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ABSTRAK
Pernikahan adalah akad yang sangat kuat (mīṡāqan galīẓan) untuk

mentaati perintah Allah SWT serta mengikuti sunah Nabi Muhammad SAW dan
melaksanakannya adalah ibadah. Tujuan pernikahan adalah untuk membentuk
keluarga yang sakinah mawaddah dan rahmah. Islam mengatur mekanisme
pernikahan mulai dari syarat dan rukun, bahkan sampai mengatur proses menuju
pernikahan tersebut secara komprehensif. Dalam melaksanakan suatu ibadah,
unsur syarat dan rukun harus terpenuhi, jika salah satu darinya tidak terpenuhi
maka ibadah tersebut tidak sah. Dalam proses pranikah, ada tahapan untuk saling
mengenal antara calon suami dan calon istri secara mendalam. Tahapan ini
dikenal dengan istilah ta’aruf. Pesantren Al-Munawwir sebagai salah satu
pesantren tertua di Indonesia tentu memiliki konfigurasi tersendiri terkait pola
interaksi antar santri laki-laki dan perempuan, karena mayoritas penghuni di
pesantren ini adalah mahasiswa yang rata-rata telah memasuki usia nikah.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan. Oleh karena
itu, metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
wawancara kepada subjek penelitian yang melaksanakan proses ta’aruf. Penelitian
ini bersifat deskriptif analisis yaitu menjelaskan sebuah kasus kemudian di
analisis sehingga penelitian ini memberikan kepastian hukum. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan kajian pustaka. Pendekatan
masalah penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-sosiologis yaitu
pendekatan masalah dengan melihat kesesuaian praktek ta’aruf yang terjadi di
pondok pesantren Al-Munawwir dengan norma yang tertera baik di Al-Qur’an,
sunnah, maupun ijtihad ulama’, serta menganalisa praktek ta’aruf tersebut dengan
menggunakan pendekatan sosiologis, khususnya sosiologi hukum Islam. Cara
berfikir yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah cara berfikir induktif, di
mana penulis menganalisis data mulai dari kasus-kasus yang diteliti kemudian
digenerasikan pada suatu kesimpulan yang bersifat umum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek ta’aruf yang dilakukan oleh
pasangan alumni Pondok Pesantren Al-Munawwir secara substantif sesuai dengan
aturan hukum Islam. Hal ini terjadi karena Pondok Pesantren Al-Munawwir
secara sosiologis memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pribadi santri
yang sadar hukum, terutama hukum Islam. Kausalitas antara hukum Islam dan
pola interaksi antar santri sangat terpengaruh oleh pengajaran yang dilakukan oleh
pengasuh yang berperan sebagai cultural broker dalam pembumian hukum Islam.
Pola interaksi santri di pondok pesantren ini juga sangat dipengaruhi oleh
kurikulum pesantren yang membahas aqidah, muamalah dan akhlak secara
komprehensif. Sehingga muncul kesadaran individu baik laki-laki maupun
perempuan untuk menjaga kesucian diri, serta muncul paradigma bersama terkait
etika berinteraksi dengan lawan jenis.

Kata kunci: Ta’aruf, Keluarga Sakinah, Sosiologi Hukum Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

05936/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا

ب

ت

ث

ج

ح

خ

د

ذ

ر

ز

س

ش

Alif

Bā’

Tā’

Ṡā’

Jim

Ḥā’

Khā’

Dāl

Żāl

Rā’

Zai

Sin

Syin

Tidak dilambangkan

b

t

ṡ

j

ḥ

kh

d

ż

r

z

s

sy

tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik diatas)

je

ha (dengan titik di bawah)

ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

er

zet

es

es dan ye
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ص

ض

ط

ظ

ع

غ

ف

ق

ك

ل

م

ن

و

ه

ء

ي

Ṣād

Ḍad

Ṭā’

Ẓā’

‘Ain

Gain

Fā’

Qāf

Kāf

Lām

Mim

Nūn

Waw

Hā’

Hamzah

Ya

ṣ

ḍ

ṭ

ẓ

‘

g

f

q

k

l

m

n

w

h

ʻ

Y

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

‘el

‘em

‘en

w

ha

apostrof

ye

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

متعدّدة

عدّة

ditulis

ditulis

Muta’addidah

‘iddah

III. Ta’marbūtah di akhir kata



viii

a. Bila dimatikan ditulis h

حكمة

جزیة

ditulis

ditulis

Ḥikmah

jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis h

كرامةالاولیاء Ditulis Karāmah al-auliyā’

c. Bila ta’marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan

ḍammah ditulis tatau h

زكاةالفطر ditulis Zakāh al-fiṭri

IV. Vokal Pendek

___َ_

___ِ_

___ُ_

fatḥah

kasrah

ḍammah

ditulis

ditulis

ditulis

a

i

u
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V. Vokal Panjang

1

2

3

4

Fatḥah + alifجاھلیة

Fatḥah +  ya’ mati تنسى

Kasrah + ya’ mati كریم

Ḍammah + wawu mati فروض

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ā  : jāhiliyyah

ā : tansā

ī : karīm

ū : furūḍ

VI. Vokal Rangkap

1

2

Fatḥah ya mati

بینكم

Fatḥah  wawu mati

قول

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai

bainakum

au

qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof



x

أأنتم

أعدّ ت

لئن شكرتم

ditulis

ditulis

ditulis

a’antum

u’iddat

la’in syakartum

VIII.Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “l”

القران

القیاس

ditulis

ditulis

Al-Qur’ān

al-Qiyās

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya.

السماء

الشمس

ditulis

ditulis

as-Samā’

asy-Syams

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

ذوي الفروض

أھل السنة

ditulis

ditulis

Ẓawi al-furūd

Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian



xi

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadis, mazhab,

syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri

Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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MOTTO

ءاارحموا من فى الأرض یرحمكم من فى السمون یرحمھم الرحمنمالراح

Orang-orang yang pengasih akan dikasihi oleh Sang Maha Pengasih. Kasihilah
mereka yang di bumi, maka akan mengasihimu

mereka yang di langit.
(Hadis Riwayat Al-Bukhari)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak mungkin terlepas dari

interaksi dengan orang lain dalam menjalani kehidupannya. Pertumbuhan

hukum pun tidak terlepas dari dinamika yang muncul akibat interaksi antar

manusia maupun antar kelompok di dalam masyarakat. Dinamika

perkembangan hukum dipengaruhi oleh perkembangan yang terjadi di tengah

masyarakat pula, seperti pendapat yang dikemukakan oleh Carl von Savigny,

bahwa hukum tidak dibuat melainkan tumbuh dan berkembang bersama-sama

dengan masyarakat. Namun, menurut Roscoe Pound, dinamika yang terjadi di

masyarakat pun dapat pula dipengaruhi oleh dikeluarkannya suatu produk

hukum, dengan konsepsi: Law as a tool of social engineering.1 Konsep-konsep

tersebut menunjukkan bahwa hukum dan masyarakat memiliki kausalitas

interaktif yang dinamis.2

Perkawinan merupakan salah satu bentuk interaksi yang lazim terjadi di

tengah masyarakat karena manusia tentu saja mempunyai hasrat dan tujuan

untuk meneruskan garis keturunannya dan hal ini merupakan suatu kodrat

alami.3 Hasrat dan tujuan ini diungkapkan oleh Yahya Abdurrahman sebagai

1 Prof. Dr. H. Zainuddin Ali, M.A., Sosiologi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), hlm.
3.

2 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: UII Press, 2003), hlm. 1.
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bentuk dari salah satu Garāiz (bentuk plural dari garīzah) atau potensi naluriah

yang dianugerahkan oleh Allah ke pada manusia.4

Dalam UU No. 1 tahun 1974, Perkawinan diartikan sebagai ikatan lahir

batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan

tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan

Yang Maha Esa.5 Perkawinan dalam Islam dianggap sebagai suatu hal yang

sangat sakral di mana akadnya disebutkan di dalam Al-Qur’an sebagai akad

mīṡāqan galīẓan yang berarti ikatan yang sangat kuat antara laki-laki dengan

perempuan untuk mencapai tujuan utama, yaitu membentuk keluarga yang

sakinah.6 Untuk mewujudkan hal tersebut, Islam mengatur mekanisme

pernikahan berupa rukun dan syarat pernikahan secara komprehensif agar

terbentuk keluarga yang bahagia dan kekal.7 Di dalam Al-Qur’an disebutkan:

ومن ءایتھ أن خلق لكم من أنفسكم أزواجا لتسكنوا إلیھا وجعل بینكم مودة ورحمة إن فى 

.8ذلك لأ یت لقوم یتفكرون

Dalam proses menuju pernikahan, terdapat fase penjajakan atau proses

memilih calon pasangan yang dianggap memiliki kesesuaian visi untuk

bersama-sama mengarungi kehidupan rumah tangga. Proses ini bertujuan untuk

3 Prof. Dr. Tihami, M.A. dan Drs. Sohari  Sahrani, M.H., Fikih Munakahat Kajian Fikih
Nikah Lengkap (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 6.

4 Yahya Abdurrahman, Risalah Khitbah - Panduan Islami dalam Memilih Pasangan dan
Meminang (Bogor: Al-Azhar Press, 2013), hlm. 18.

5 Pasal 1 UU no.1 tahun 1974 tentang Perkawinan.

6 Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam.

7 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I: Dilengkapi Perbandingan UU Negara
Muslim Kontemporer, Edisi Revisi (Yogyakarta: ACCAdeMIA+TAZZAFA, 2013), hlm. 32.

8 Ar-Rūm (30): 21.
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mendapatkan kenyamanan saat menjalani kehidupan rumah tangga sehingga

tercapailah kehidupan yang sakinah,9 karena pada hakikatnya tujuan

perkawinan tidak hanya terfokus kepada pemenuhan instingtif material semata,

namun lebih dari itu, perkawinan juga harus memperhatikan berbagai tugas

yang harus dipenuhi, baik dari aspek kejiwaan, ruhaniah, dan kemasyarakatan

yang menjadi tanggung jawabnya.10

Fase pencarian untuk menemukan kriteria calon suami atau isteri di

dalam Islam dikenal dengan istilah ta’aruf, atau secara garis besar diartikan

sebagai mekanisme interaksi antara calon suami dan calon isteri untuk saling

mengenal secara lebih mendalam. Pola interaksi antara calon suami-isteri tidak

dilakukan dengan sebebas-bebasnya karena dibatasi oleh koridor hukum

Islam.11 Realita yang terjadi di tengah masyarakat seringkali berbeda bahkan

bertentangan dengan norma-norma yang seharusnya dipatuhi masyarakat

sebagai wujud kepatuhan transendental, seperti praktek pacaran yang sudah

menjadi hal yang lumrah dan bukan hal tabu. Padahal, pembatasan dalam

interaksi tersebut bertujuan agar calon suami-isteri tidak terjerumus kepada

perbuatan yang tidak sesuai dengan esensi ajaran Islam. Di dalam Al-Qur’an

disebutkan:

12ولا تقربواالزني انھ كان فاحشة وساء سبیلا

9 Prof. Dr. Khoirudin Nasution, Hukum perkawinan I, hlm. 226.

10 Dr. Ali Yusuf Al-Subki, Fiqh Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam, alih
bahasa. Nur Khozin (Jakarta: AMZAH, 2010), hlm. 37.

11 Yahya Abdurrahman, Risalah Khitbah, hlm. 30.

12 Al-Isrā’ (17): 32.



4

Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan lembaga sosial

kemasyarakatan tertua di Indonesia menjadi salah satu wujud dari usaha untuk

membumikan hukum Islam. Sejarah tidak mencatat secara jelas sejak kapan

awal mula keberadaan pesantren. Namun setidaknya dapat diketahui bahwa

sejak abad ke-17 terdapat pesantren di pulau Jawa yang didirikan oleh sunan

Gresik (tahun 1619).13 Sejak masa itu, kaum sarungan (santri) mempunyai

peran yang sedikit berbeda jika dibandingkan dengan kelompok yang

mengenyam pendidikan formal. Kaum santri dilatih untuk memiliki sikap

integratif dan partisipatif terhadap kondisi sosial di luar pesantren sejak masih

menempuh masa pendidikannya. Oleh karena itu, sistem pendidikan dan

kondisi sosiologis di dalam pesantren pun selalu berkembang seiring dengan

perkembangan yang terjadi di luar pesantren.14

Pesantren Al-Munawwir yang terletak di dusun Krapyak, Kecamatan

Sewon, Kabupaten Bantul, didirikan oleh KH. Muhammad Munawir bin

Abdullah Rosyad pada tanggal 15 November 1911. Semula pesantren ini

bernama pesantren Ribath Al-Qur’an Krapyak. Kemudian pada tahun 1976

nama pesantren ini dirubah menjadi pondok pesantren Al-Munawwir

Krapyak.15 Kondisi sosial di lingkungan pesantren ini memiliki pengaruh yang

kuat terhadap kondisi sosiologis masyarakat sekitar dan juga mempunyai

13 KH. MA. Sahal Mahfudz, Nuansa Fiqh Sosial, cetakan VIII (Yogyakarta: LkiS 2011),
hlm. 281.

14 Ibid.

15 Al-Munawwir.com/sejarah/, akses 20 November 2018 pukul 22.38.
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pengaruh yang kuat pula terhadap pola hidup alumni yang tersebar di berbagai

daerah.

Mahasiswa menjadi penghuni mayoritas di dalam Pondok pesantren Al-

Munawwir. Pergaulan dan pola interaksi  antar-santri, terutama antar-santri

laki-laki dan perempuan, tidak terlalu jauh berbeda jika dibandingkan dengan

mahasiswa yang tinggal indekos di sekitar perguruan tinggi di Yogyakarta,

seperti pertemanan antara laki-laki dan perempuan, saling kontak, melakukan

perjalanan kelompok untuk berbagai keperluan semisal kondangan, riḥlah

‘ilmiyah, dan lain sebagainya. Yang menjadi sedikit pembeda menurut penulis

adalah lingkugan pesantren lebih kental dengan nuansa agamis yang mampu

menjadi filter pegaulan antar-santri sehingga tidak sampai pada taraf

kebablasan.

Fakta yang terjadi terkait pola interaksi di lingkungan pesantren Al-

Munawwir yang notabene dihuni oleh mayoritas mahasiswa seringkali

memunculkan kekhawatiran dari beberapa kalangan, terutama para pengasuh

dan wali santri yang sebagian besar adalah alumni pondok pesantren tradisional

(salaf). Pola pergaulan yang terjadi di pesantren tradisonal jauh berbeda jika

dibandingkan dengan pesantren Al-Munawwir. Hubungan antar laki-laki dan

perempuan yang terlalu dekat masih dianggap tabu oleh sebagian besar alumni

pesantren tradisional.

Fase perkenalan antar-santri laki-laki dan perempuan di pesantren Al-

Munawwir sangat beragam, mulai dari kawan kuliah, kawan sedaerah yang

diakomodir oleh organisasi daerah, rekan kerja di kepanitiaan event-event



6

kepesantrenan, sesama pengurus, dan lain-lain. Setelah fase perkenalan itu

terjadi, banyak dari mereka yang melanjutkannya ke hubungan yang lebih

serius bahkan sampai menikah. Sebelum menuju ke jenjang pernikahan,

biasanya santri akan sowan ke pengasuh komplek yang dihuni oleh santri

tersebut dalam rangka meminta izin dan restu. Selain itu, banyak juga yang

sebetulnya antar-santri belum saling mengenal secara personal, kemudian

sowan kepada pengasuh untuk dikenalkan kepada santrinyayang kemudian

diminta untuk dijadikan pasangan.

Berdasarkan hal tersebut, muncul ketertarikan dari penulis untuk

menelaah konsep ta’aruf yang dilakukan oleh santri di lingkungan pesantren

Al-Munawwir Krapyak dan membahasnya dalam perspektif Sosiologi Hukum

Islam, karena pesantren merupakan tempat pembumian hukum Islam yang

representatif untuk dijadikan objek penelitian berbasis sosiologis. Oleh karena

itu, disusunlah penelitian ini dengan judul “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam

terhadap Proses Ta’aruf bagi Kesakinahan Keluarga (Studi terhadap Alumni

Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta 2015-2019)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses ta’aruf pasangan suami-isteri alumni Pondok

Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta tahun 2015-2019?
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2. Bagaimana tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap proses ta’aruf

pasangan suami-isteri alumni Pondok Pesantren Al-Munawwir

Krapyak, Yogyakarta tahun 2015-2019?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Menjabarkan proses ta’aruf pasangan suami-isteri alumni Pondok

Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta tahun 2015-2019.

2. Menjabarkan tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap proses ta’aruf

pasangan suami-isteri alumni Pondok Pesantren Al-Munawwir

Krapyak, Yogyakarta tahun 2015-2019.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan pemaparan singkat mengenai hasil-hasil dari

penelitian sejenis, sehingga dapat diketahui titik perbedaan baik secara

argumentatif maupun kontributif antara penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya, juga untuk memastikan tidak terjadi pengulangan dalam

penelitian serupa.

Dalam penelitian yang berjudul “Konsep Mencari Pasangan Ideal

dalam Tafsir Al-Misbah Karya Muhammad Quraish Shihab”, Ahmad As’ari

memaparkan penjelasan mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan terkait

aktifitas mencari jodoh yang ideal dalam tafsir Al-Misbah.16 Penelitian ini

16 Ahmad As’ari, “Konsep Mencari Pasangan Ideal dalam Tafsir Al-Misbah Karya
Muhammad Quraish Shihab”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum universitas
negeri sunan kalijaga yogyakarta, 2015.
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memaparkan konsepsi mencari pasangan ideal secara normatif berdasarkan

pemikiran Muhammad Quraish Shihab. Berbeda dengan penelitian yang

disusun oleh penulis karena membahas konsep ta’aruf dari sisi normatif-

sosiologis berdasarkan realita yang terjadi di lapangan.

Penelitian selanjutnya berjudul “Tinjaun Hukum Islam Terhadap

Ta’aruf antara Calon Mempelai Pria dengan Calon Mempelai Wanita Menurut

Ustadz Felix Siauw”. Dalam penelitian ini, Robith Muti’ul Hakim memaparkan

penjelasan mengenai konsep ta’aruf yang sesuai dengan tuntunan Islam

menurut Ustadz Felix Siauw.17 Titik singgung perbedaan penelitian di atas

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pisau analisis yang

digunakan. Penelitian tersebut menggunakan hukum Islam secara umum

sebagai pisau analisisnya, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis lebih

spesifik menggunakan pendekatan Sosiologi Hukum Islam. Selain itu,

penelitian di atas merupakan library research, sedangkan penelitian yang

dilakukan penulis bersifat field research.

Penelitian selanjutnya berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap

Pelaksanaan Cari Jodoh dalam Ajang Golek Garwo (Studi di Forum Ta’aruf

Indonesia Sewon, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa

Yogyakarta)”. Dalam penelitian ini siti fatimah memaparkan penjelasan

mengenai proses ta’aruf yang dilakukan oleh forum ta’aruf indonesia sewon

17 Robith Muti’ul Hakim, “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Ta’aruf antara Calon
Mempelai Pria dengan Calon Mempelai Wanita Menurut Ustad Felix Siauw”, Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum universitas negeri sunan kalijaga yogyakarta, 2014.
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dalam ajang golek garwo dan mengulasnya dengan tinjauan hukum Islam.18

Penelitian tersebut dan penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki

kesamaan, yaitu bersifat field research. Namun, subyek penelitian di atas

adalah masyarakat umum peserta Forum Ta’aruf Indonesia Sewon, sedangkan

subyek penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah santri yang tentu saja

memiliki konstruksi sosial yang berbeda. Selain itu, penelitian tersebut

menggunakan hukum Islam secara umum sebagai pisau analisisnya, sedangkan

penelitian yang dilakukan penulis lebih spesifik menggunakan pendekatan

Sosiologi Hukum Islam.

Penelitian selanjutnya berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Proses Ta’aruf dalam Pembentukan Keluarga Sakinah Pada “Rumah Ta’aruf

Taman Surga” Binaan Ustadz Awan Abdullah”. Dalam penelitian ini Reni

Nurmawati memaparkan  penjelasan mengenai praktek ta’aruf online pada

Rumah Ta’aruf taman surga dan mengulasnya dengan perspektif maqāṣid al-

syarī’ah.19 Titik singgung perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang

dilakukan oleh penulis adalah penelitian di atas menggunakan pendekatan

maqāṣid al-syarī’ah, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis

mengunakan pendekatan Sosiologi Hukum Islam.

18 Siti Fatimah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Cari Jodoh dalam Ajang
Golek Garwo (Studi di Forum Ta’aruf Indonesia Sewon, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum universitas
negeri sunan kalijaga yogyakarta,  2016.

19 Reni Nurmawati, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Proses Ta’aruf dalam Pembentukan
Keluarga Sakinah pada “Rumah Ta’aruf taman surga” binaan Ustadz Awan Abdullah”, Skripsi
tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum universitas negeri sunan kalijaga yogyakarta,
2017.
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Berdasarkan telaah penulis terhadap penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya, maka belum ada penelitian yang membahas proses ta’aruf dengan

analisis Sosiologi Hukum Islam di pondok pesantren Krapyak secara spesifik.

Oleh karena itu, disusunlah penelitian ini dengan judul “Tinjauan Sosiologi

Hukum Islam terhadap Proses Ta’aruf bagi Kesakinahan Keluarga (Studi

terhadap Alumni Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta 2015-

2019)”

E. Kerangka Teoretik

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan yaitu suatu akad

yang sangat kuat (mīṡāqan galīẓan) untuk menaati perintah Allah dan

melaksanakannya merupakan ibadah, dengan tujuan untuk mewujudkan

keluarga yang sakīnah mawaddah dan raḥmah.20 Untuk mencapai suatu tujuan,

termasuk perkawinan, tentu saja dibutuhkan cara dan tahapan-tahapan. Salah

satu tahapan dalam proses perkawinan adalah khiṭbah atau peminangan yang

secara terminologi diartikan sebagai kegiatan atau upaya untuk mempersunting

wanita untuk menjadi isteri dengan cara-cara yang lazim berlaku di tengah

masyarakat.21

Sebelum memasuki fase khiṭbah, terdapat satu fase yang memang

dikhususkan untuk menemukan kecocokan lahir batin antara calon suami dan

istri. Fase ini dikenal dengan istilah ta’aruf (saling mengenal).22 Di dalam Al-

Qur’an disebutkan:

20 Inpres Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2 dan 3.

21 Prof. Dr. Tihami, M.A. dan Drs. Sohari  Sahrani, M.H., Fikih Munakahat, hlm. 24.
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خلقناكم من ذكر و أنثى وجعلناكم شعوبا وقبائل لتعارفوا إن أكرمكم عند یا أیھا الناس إنا

23إن االله علیم خبیراالله أتقاكم

Islam mengatur mekanisme pola interaksi antara laki-laki dan

perempuan agar yang bersangkutan tidak terjerumus kepada hal yang dilarang

oleh Allah yaitu perbuatan zina, seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an:

24ولا تقربواالزني انھ كان فاحشة وساء سبیلا

Etika pergaulan dalam proses ta’aruf sampai proses khiṭbah secara

umum dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama, setelah proses pertemuan dan

tertarik satu sama lain, maka dianjurkan untuk saling mengenal lebih dalam

terkait kepribadian, latar belakang sosial, pendidikan, budaya, keluarga

maupun agama dari kedua belah pihak. Secara garis besar dapat diartikan

sebagai proses memantaskan diri dengan pasangan. Dalam hal inilah konsep

kafā’ah menjadi salah satu modal berharga dalam penentuan keseimbangan

antara calon suami dan isteri, baik dari segi kecantikan atau ketampanan,

kekayaan, keturunan maupun keberagamaan. Nabi SAW sendiri memberikan

tips khusus agar pertimbangan agama menjadi prioritas utama dalam memilih

pasangan agar memperoleh hidup yang tenteram. Kedua, setelah proses saling

mengenal antara calon suami-isteri tersebut dirasa sudah cukup mendalam dan

22 Ibid, hlm. 21.

23 Al- Ḥujurāt (49): 13.

24 Al-Isrā’ (17): 32.
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sudah cukup kokoh untuk dijadikan sebagai pedoman dalam penentuan

pemilihan pasangan, maka masuklah pada fase selanjutnya yaitu khiṭbah.25

Pola interaksi di atas termasuk dalam ranah interaksi sosial yang

menurut Soerjono Soekanto diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang

dinamis, yang menyangkut hubungan antara orang perorang, antar kelompok

manusia maupun antara orang perorang dengan kelompok manusia.26 Ilmu

sosiologi membahas banyak teori mengenai interaksi antar individu maupun

antara individu dengan masyarakat serta implikasinya terhadap perkembangan

dan perubahan kondisi sosiologis masyarakat. Teori-teori tersebut antara lain;

teori behaviorisme, teori struktural, teori fungsional, teori konflik, teori

interaksi simbolik dan lain-lain. Teori-teori tersebut mempunyai andil yang

signifikan dalam pengembangan teori-teori sosiologi hukum Islam yang

menjadi acuan dalam penelitian ini.27

Sosiologi hukum menuntut hukum untuk menjadi dinamis sehingga

dapat memainkan peranan ganda yang sangat penting. Pertama, hukum dapat

dijadikan sebagai kontrol sosial (social control) terhadap perubahan-perubahan

yang berlangsung dalam kehidupan manusia. Kedua, hukum dapat dijadikan

alat rekayasa sosial (social engineering) dalam rangka mewujudkan

kemaslahatan manusia sebagai tujuan hakiki dari hukum itu sendiri. Tujuan

25 Abd. Rahman Al-Segaf, Studi Islam Kontekstual, Elaborasi Paradigma Baru Muslim
Kaffah (Yogyakarta: Gama Media, 2005), hlm. 133.

26 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1987)
hlm 51.

27 Munir Fuady, Teori-teori dalam Sosiologi Hukum, cet-3 (Jakarta: Kencana, 2015), hlm.
24.
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yang demikian itu terdapat pada semua sistem hukum, termasuk hukum

Islam.28 Pengkajian hukum yang bersifat sociological model yang terdiri atas

(1) social stucture, (2) behaviour, (3) variable, (4) observer, (5) scientific, dan

(6) explanation akan menjadikan ilmu hukum responsif terhadap dinamika

perubahan dalam masyarakat.29

Pengkajian hukum secara sociological model dapat pula diterapkan

terhadap kajian hukum Islam atau dalam kata lain pengkajian mengenai

pengaruh hukum Islam terhadap dinamika perubahan yang terjadi di tengah

masyarakat atau sebaliknya. Hal ini terjadi karena hukum Islam tidak hanya

berfungsi sebagai hukum sekular saja, tetapi juga berfungsi sebagai nilai-nilai

normatif yang secara teoretis berkaitan dengan segala aspek kehidupan. Oleh

karena itu, hukum Islam memiliki fungsi ganda yaitu; pertama, sebagai hukum

ia mengatur segala tingkah laku umat Islam agar sesuai dengan citra Islam.

kedua, sebagai norma ia  memberikan legitimasi atau larangan tertentu dalam

konteks spiritual. Fungsi ganda inilah yang memberikan ciri spesifik hukum

Islam dalam perspektif sosiologi hukum sebab ia tidak terlepas dari pengaruh-

pengaruh sosial budaya yang hidup di sekelilingnya.30

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

28 Bany Syarif Maula, “Realitas Hukum Islam Dalam Konfigurasi Sosial dan Politik di
Indonesia (Perspektif Sosiologi Hukum Tentang Perkembangan Hukum Islam di Indonesia)”,
Jurnal Hermeneia, vol. 2, No. 2, 2003, hlm. 243.

29 Prof. Dr. H. Zainuddin Ali, M.A., Sosiologi Hukum, hlm. 15.

30 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, hlm. 2.
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Jenis penelitian ini adalah field research. Penelitian dilakukan

dengan melakukan observasi ke Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak,

dan melakukan interview atau wawancara secara lagsung terhadap subyek

penelitian.

2. Subyek Penelitian

Subyek pada penelitian ini adalah 3 pasangan alumni Pondok

Pesantren Al-Munawwir Krapyak yang menikah dalam kurun waktu 4

tahun, yakni antara tahun 2015-2019 dan 1 Responden yang melakukan

ta’aruf namun gagal melanjutkan ke jenjang pernikahan. Responden dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

- Pasangan Maulana Abdullah Rifqi, S.H.I. dan Firda Mirnawati,

S.Si. Pasangan ini suami dan istrinya merupakan alumni Pondok

Pesantren Al-Munawwir Krapyak.

- Pasangan Hegi Fadhil Thabroni, S.E. dan Susi Istianingsih. S. Pd.I.

Pasangan ini hanya suaminya yang merupakan alumni Pondok

Pesantren Al-Munawwir Krapyak, sedangkan istrinya tinggal

indekos di sekitar UIN Sunan Kalijaga.

- Pasangan Ali Sulton, S. E., S. Pd. dengan A’yuninal Mahbubah,

S.Tr. Keb. Pasangan ini hanya istrinya yang merupakan alumni

Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, sedangkan Suaminya

tinggal indekos di Krapyak.
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- Ulil Albab, S. Pd. I., yang melakukan ta’aruf dengan Indah

Permatasari S. Pd. I., namun gagal melanjutkan ke jenjang

pernikahan.

3. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah Deskriptif-Analitis. Deskriptif adalah

menggambarkan suatu hal secara jelas,31 sedangkan analitis adalah

mengurai/ mengupas.32 Deskriptif-analitis adalah menggambarkan sesuatu

secara jelas kemudian dikupas atau diuraikan dengan teori tertentu untuk

kemudian didapatkan kesimpulan.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah:

a. Observasi, penulis melakukan observasi ke Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak untuk mendapatkan data terkait monografi dan

kondisi sosiologis di lingkungan pesantren.

b. Wawancara, penulis melakukan wawancara kepada 3 pasangan

suami istri alumni, serta melakukan wawancara kepada pengurus

pondok pesantren Al-Munawwir. Wawancara dilakukan dengan

konsep interview bebas terpimpin, yaitu wawancara dengan

mempersiapkan beberapa pertanyaan terlebih dahulu sebagai

pedoman wawancara.

31 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola,
2001), hlm. 461.

32 Ibid, hlm. 105.
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c. Kepustakaan, penulis melakukan studi kepustakaan berupa buku-

buku, skripsi-skripsi atau karya ilmiah terkait yang menunjang

penelitian ini.

d. Dokumentasi, penulis mengumpulkan data atau variabel yang

berupa tulisan, baik berupa catatan, transkrip atau arsip-arsip yang

berhubungan dengan penelitian ini.

5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan Sosiologis, di mana fokus pembahasan pada penelitian ini

akan menggunakan Sosiologi Hukum Islam sebagai objek formalnya.

6. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan, penyajian, interpretasi

dan analisis terhadap data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara

dan pengumpulan dokumen dengan tujuan agar data yang disajikan mudah

dipahami. Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif

karena berbentuk uraian kalimat.33

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini akan dibagi menjadi 5 bab, dan setiap

bab akan dibagi menjadi beberapa sub-bab.

Bab Pertama, pendahuluan penyusunan skripsi yang berisi gambaran

umum mengenai arah penelitian ini. Bab ini meliputi pemaparan latar belakang

33 Muslan Abdurrahman, Sosiologi dan Metode Penlitian Hukum (Malang: UMM Press,
2009), hlm. 104.



17

masalah, pokok permasalahan yang akan diteliti, tujuan penelitian, telaah

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi pemaparan mengenai gambaran umum mengenai

pokok bahasan pada penelitian ini. Di dalam bab ini akan dibahas mengenai

konsep ta’aruf, khiṭbah, keluarga sakinah dan sosiologi hukum Islam.

Bab Ketiga, berisi pemaparan data penelitian mengenai profil Pondok

Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, serta proses ta’aruf pasangan

suami-isteri alumni Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta

2015-2019.

Bab Keempat, berisi analisis terhadap proses ta’aruf pasangan suami-

isteri alumni Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta 2015-2019

dan Analisis Sosiologi Hukum Islam terhadap analisis terhadap proses ta’aruf

pasangan suami-isteri alumni Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak

Yogyakarta 2015-2019.

Bab Kelima penutup, berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan. Bab ini juga berisi lampiran-lampiran terkait

penelitian yang dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan kajian yang telah penulis lakukan, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses ta’aruf yang dilakukan oleh tiga pasangan ini diawali dengan

perkenalan, kemudian dilanjutkan dengan melibatkan fasilitator maupun

saudara kandung dari pihak calon istri. Proses ta’aruf pasangan Maulana

Abdullah Rifqi, S.H.I. - Firda Mirnawati, S.Si. melibatkan KH. Imam

Busyro sebagai fasilitator. Pasangan Hegi Fadhil Thabroni, S.E - Susi

Istianingsih. S. Pd.I. dan Pasangan Ali Sulton, S. E., S. Pd. - A’yuninal

Mahbubah, S. Tr. Keb. melibatkan adik kandung calon istri ketika mereka

bertemu. Sehingga potensi mereka untuk menabrak larangan-larangan

dalam pergaulan antara laki-laki dan perempuan seperti khalwat, ikhtilat,

dan tabarruj sangat kecil. Proses ta’aruf mereka dilakukan dalam tempo

yang singkat serta melibatkan orangtua, sehingga hal ini menjamin tingkat

keseriusan dari pasangan tersebut untuk melanjutkan hubungan mereka ke

jenjang pernikahan.

2. Dalam perspektif Sosiologi Hukum Islam, proses ta’aruf yang dilakukan

oleh alumni Pondok Pesantren Al-Munawwir secara substantif telah sesuai

dengan mekanisme ta’aruf dalam Islam. Kiai dan Bu Nyai sebagai cultural

broker mempunyai peran yang signifikan dalam membumikan Hukum
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Islam di pesantren ini sehingga mendorong santri untuk melakukan proses

ta’aruf yang sesuai dengan hukum Islam. Setidaknya ada dua prinsip

fundamental yang dikonstruksi oleh Pesantren ini dalam mengatur

interaksi antara laki-laki dan perempuan. Pertama, upaya preventif yang

dibangun secara personal, dalam arti sebuah kesadaran individual laki-laki

atau perempuan untuk menjaga kesucian diri. Kedua, upaya preventif yang

dibangun dan menjadi paradigma bersama dalam arti saling menghormati

dan menjaga kesucian atau secara sederhana disebut sebagai etika

berinteraksi. Kesantrian sebagai fakta sosial dianggap mampu memenuhi

perkara-perkara normatif dalam hukum Islam. Oleh karenanya, santri

memiliki beban moril untuk memenuhi perkara-perkara normatif tersebut,

termasuk di dalamnya memenuhi perkara-perkara yang berkaitan dengan

interaksi tehadap lawan jenis dalam proses menuju pernikahan.

B. Saran-Saran

Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan kajian yang telah penulis

lakukan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi santri dan alumni Pondok Persantren Al-Munawwir, teruslah jaga

nyala jiwa kesantrian kalian. Kehidupan kampus dengan segala hal yang

berkaitan dengannya jangan sampai melunturkan semangat untuk terus

mengamalkan segala hal yang telah didapatkan di pesantren.

Tanggungjawab moral untuk mendapatkan rido guru akan selalu melekat

baik bagi santri yang masih tinggal, maupun santri yang telah selesai

menimba ilmu di Pondok Pesantren Al-Munawwir ini.
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2. Bagi penulis, kiranya masih sangat banyak kekurangan dalam penelitian

ini dikarenakan keterbatasan ruang lingkup subyek penelitian, pokok

masalah, materi yang digunakan, maupun hal lainnya. Oleh karena itu,

kritik dan saran dari berbagai pihak sangat penulis harapkan demi

meningkatkan kualitas penelitian yang penulis lakukan.
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Lampiran Terjemah 

Hal. Nomor 

Footnote 

Ayat Al-Qur’an 

dan Hadis 

Terjemah 

2 8 Ar-Rūm (30): 21. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 

ialah Dia menciptakan untukmu isteri-

isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

3 12 Al-Isrā’ (17): 32. Dan janganlah kamu mendekati zina, 

sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang 

buruk. 

10 23 Al- Ḥujurāt (49): 

13. 
Hai manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang 

yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Mengenal. 

11 24 Al-Isrā’ (17): 32. Dan janganlah kamu mendekati zina, 

sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang 

buruk. 

18 2 Al- Ḥujurāt (49): 13. Hai manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang 

yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Mengenal. 



 

20 7 Hadis 

diriwayatkan oleh 

Abu Hurairah 

Perempuan itu dinikahi karena empat 

perkara: karena hartanya, karena 

keturunannya, karena kecantikannya dan 

karena agamanya. Maka hendaklah engkau 

memilih (perempuan) yang baik 

agamanya, niscaya kamu akan beruntung. 

22 11 Hadis 

diriwayatkan oleh 

Umar bin Khattab 

Amal itu tergantung niatnya, dan 

seseorang mendapatkan sesuatu sesuai 

niatnya. Barang siapa yang hijrahnya 

kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 

hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, 

dan barang siapa yang hijrahnya karena 

dunia atau karena wanita yang hendak 

dinikahinya, maka hijrahnya itu sesuai ke 

mana ia hijrah. 

23 13 Hadis 

diriwayatkan oleh 

Jabir bin Abdillah 

Apabila seseorang di antara kalian ingin 

meminang seorang wanita, jika ia bisa 

melihat apa-apa yang dapat mendorongnya 

untuk menikahinya, maka lakukanlah. 

27 25 Al-Baqarah (2): 

282 
Hai orang-orang yang beriman, apabila 

kamu bermu'amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya. 

30 34 Hadis 

diriwayatkan oleh 

Abu Hurairah 

Perempuan itu dinikahi karena empat 

perkara: karena hartanya, karena 

keturunannya, karena kecantikannya dan 

karena agamanya. Maka hendaklah engkau 

memilih (perempuan) yang baik 

agamanya, niscaya kamu akan beruntung. 

91 5 An-Nisā’ (4): 21. Bagaimana kamu akan mengambilnya 

kembali, padahal sebagian kamu telah 

bergaul (bercampur) dengan yang lain 

sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-

isterimu) telah mengambil dari kamu 

perjanjian yang kuat. 
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